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Abstract: The purpose of this research is to improve understandingof the concept of geometrical propertiesof the 
use interactive multimediain fifth grade students of Elementary School of Pilangsari 1 Sragen in the academic 
year 2015/2016. The form of this research is classroom action research (CAR), which conducted of two cycles. 
The data colecting technique used were observation, interview, test, and documentation. The data validity used 
were triangulation of resources and triangulation of technique, as well as the validity of the content. The analysis 
technique used were interactive model, comparative descriptive techniques and techniques of critical analysis. 
Based on result of the research, showed that using interactive multimediacan improve the understanding of the 
concept of geometrical properties. Improvement of the students could be seen in the increased understanding of 
the concept of geometrical properties among the students for the each cycle, the average value among student 
from 49,52 that are before the action, increased into 64,81 in first cycle, and increased into 73,66 in second 
cycle. Before action of the research, students who acquired KKM grade ≥ 65 were 8 students (21,05%). In the 
first cycle, the number of students increased to 20 students (52,63%) and in the second cycle the number of the 
students increased again became 34 students (89,47%). Based on result of seacrh, it could be concluded that the 
use of interactive multimedia could improve understanding of the concept of geometrical properties multimedia 
in fifth grade students of Elemetary School of Pilangsari 1 Sragen in the academic year 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang melalui 
penggunaan multimedia interaktif pada siswa kelas V SD Negeri Pilangsari 1 Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data 
yang diguakan adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta validitas isi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah  analisis interaktif, teknik deskriptif komparatif, dan teknik analisis kritis. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang. Peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai pada setiap siklusnya, nilai rata-rata siswa yaitu dari 49,52 pada pratindakan, meningkat 
menjadi 64,82 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 73,66 pada siklus II. Sebelum dilakukan tindakan, 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥65) hanya 8 siswa (21,05%). Pada siklus I meningkat menjadi 20 
siswa (52,63%) dan pada siklus II meningkat menjadi 34 siswa (89,47%). Berdasarkan data hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri Pilangsari 1 Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
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Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar (SD) merupakan bagian sistem pen-
didikan nasional yang bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan yang dapat digunakan 
melalui kegiatan matematika, sehingga ter-
dapat keserasian antara pembelajaran yang 
menekankan pada pemahaman konsep dan 
penekanan pada keterampilan soal dan peme-
cahan masalah (Aisyah, 2007: 5-1). Pembel-
ajaran matematika akan bermakna bagi siswa 
apabila guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan sendiri konsep ma-
tematika yang sedang dipelajari dengan ikut 
terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut, 
dan menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan tahap berpikir sis-
wa. 
Media pembelajaran bisa menciptakan 
pembelajaran yang interaktif, inovatif, krea-
tif, serta menyenangkan dalam menumbuh-
kan situasi pembelajaran menarik bagi siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah 
 alat bantu visual seperti gambar, model, ob-
jek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan 
pengalaman konkrit, memotivasi belajar, ser-
ta mempertinggi daya serap dan retensi siswa 
dalam pembelajaran (Anitah, 2009). Siswa di 
dorong berpartisipasi aktif dalam mewujud-
kan keberhasilan proses pembelajaran, hal ini 
pula yang akan meningkatkan hasil belajar 
dari siswa.  
Hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan terhadap proses pembelajaran ma-
tematika di kelas V SD Negeri Pilangsari 1 
Sragen menunjukkan bahwa proses pembel-
ajaran belum berjalan maksimal. Hal tersebut 
terlihat saat proses pembelajaran masih be-
lum memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan sendiri konsep materi 
yang dipelajari dan siswa belum dilibatkan 
dalam proses pembelajaran,sehingga siswa 
cenderung bersifat pasif karena pembelajaran 
masih didominasi oleh guru. Seperti yang 
diungkapkan oleh Nur Fadilah (2013) dalam 
jurnalnya mengutip pendapat Heruman bah-
wa penggunaan alat peraga atau media ba-
ngun ruang yang tidak melibatkan siswa, atau 
siswa hanya melihat saja bangun ruang terse-
but menyebabkan keefektifan bagi pengalam-
an siswa masih kurang, karena siswa tidak 
dituntut untuk mencari dan menemukan sen-
diri ciri bangun geometri ruang yang dipel-
ajari, melainkan guru langsung memberikan 
informasi ciri-ciri geometri tersebut. Fakta 
lainnya mengenai pembelajaran pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang yaitu pem-
belajaran berpusat masih pada guru (teacher 
centered), serta metode yang digunakan 
masih berupa metode ceramah, diskusi, dan 
penugasan. Selain itu, sebagian siswa meng-
anggap bahwa matematika merupakan pel-
ajaran yang cukup sulit dan membosankan 
karena biasanya hanya berisi rumus-rumus 
dan angka yang menyebabkan siswa kurang 
semangat dan antusias dalam pembelajaran. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa SD 
Negeri Pilangsari 1 Sragen dalam pembel-
ajaran Matematika pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang antara lain siswa masih 
kesulitan untuk menentukan sisi, rusuk, dia-
gonal sisi, diagonal ruang, serta jaring-jaring 
suatu bangun ruang. Proses pembelajaran ini 
memerlukan adanya proses perbuatan dan 
pengertian, tidak hanya melalui hafalan, ka-
rena hal ini mudah dilupakan oleh siswa 
(Heruman, 2008: 2). Hal tersebut juga didu-
kung oleh pernyataan Pitadjeng (2015: 56) 
yang mengemukakan bahwa untuk memaha-
mi suatu konsep matematika anak memer-
lukan bantuan memanipulasikan benda kon-
kret yang relevan sebagai pengalaman lang-
sung, sehingga pembelajaran yang didasar-
kan pada benda konkret akan mempermudah 
siswa di dalam memahami konsep-konsep 
matematika. Pendapat lain dari Sundayana 
(2014: 5) mengutip simpulan dari Walker, 
“mathematics maybe defined as the study of 
abtract structures and their interrelations”. 
Pendapat tersebut mengungkapkan matema-
tika didefinisikan yaitu studi tentang struktur-
struktur abstrak dengan berbagai hubungan-
nya. 
Hasil pratindakan pada siswa kelas V 
SD Negeri Pilangsari 1 Sragen tahun ajaran 
2015/2016 tentang pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang yaitu nilai rata-rata siswa 
sebesar 49,52 dari Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) sebesar 65. Dari jumlah 38 sis-
wa, sebanyak 30 siswa atau 78,95% masih 
memperoleh nilai di bawah KKM atau belum 
tuntas. Sedangkan jumlah siswa yang nilai-
nya sama dengan atau lebih dariKKM yaitu 8 
siswa atau 21,05%. Hal tersebut membuk-
tikan bahwa pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruangkelas V SD Negeri Pilangsari 1 
Sragen tahun 2015/2016 masih rendah. 
Berdasarkan uraian pendapat dan data 
di atas, menunjukkan bahwa rendahnya hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika 
sifat-sifat bangun ruang dapat disebabkan 
beberapa faktor, diantaranya: 1) pemanfaatan 
media pembelajaran yang kurang maksimal 
dan kurang melibatkan siswa dalam proses 
penggunaannya; 2) guru langsung memberi-
kan informasi tentang sifat-sifat yang terda-
pat pada bangun ruang tanpa memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk mengalami 
sendiri konsep materi yang dipelajari; 3) sis-
wa masih kurang dalam memahami konsep 
tentang sifat-sifat dan jaring-jaring pada ba-
ngun ruang; serta 4) media pembelajaran ma-
sih jarang digunakan karena kurang praktis 
dan menyita banyak waktu. 
Permasalahan dalam pembelajaran ma-
tematika sifat-sifat bangun ruang tersebut 
perlu untuk segera diselesaikan agar siswa 
 dapat memahami konsep sifat-sifat bangun 
ruang dengan baik serta pembelajaran men-
jadi lebih bermakna bagi siswa. Diperlukan 
alternatif pemecahan masalah pada pema-
haman konsep sifat-sifat bangun ruang untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika. Upa-
ya perbaikan pembelajaran yang dipilih yaitu 
melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan al-
ternatif pemecahan masalah menggunakan 
multimedia interaktif pada pembelajaran ten-
tang sifat-sifat dan jaring-jaring pada bangun 
ruang. 
Menurut Asyhar (2012) mengutip sim-
pulan dari Vaughan menjelaskan bahwa mul-
timedia adalah sembarang kombinasi yang 
terdiri atas teks, seni grafik, bunyi, animasi 
dan video yang diterima oleh pengguna me-
lalui hardware komputer. Pendapat lain juga 
mengemukakan bahwa multimedia adalah 
berbagai macam kombinasi grafik, teks, su-
ara, video, dan animasi. Penggabungan ini 
merupakan suatu kesatuan yang secara ber-
sama-sama menampilkan informasi, pesan, 
atau isi pembelajaran (Arsyad, 2014: 162). 
Pendapat dari Hammza, Daw, dan Faryadi 
(2013) dalam jurnal internasionalnya men-
jelaskan bahwa: “Multimedia is the combi-
nation of audio, pictures, animation, text, vi-
deo, and interactivity. It is a vital instrument 
to entertain students in classroom. They 
believed that it assists the students in 
understanding science better and it helps tea-
chers deliver the lessons effectively”. Multi-
media adalah gabungan dari suara, gambar, 
animasi (gambar bergerak), tulisan, video, 
dan adanya hubungan. Ini adalah instrumen 
penting untuk menghibur siswa di kelas. 
Mereka percaya bahwa itu membantu ssiwa 
dalam ilmu pemahaman yang lebih baik dan 
membantu guru memberikan pembelajaran 
secara efektif. 
Tujuan penggunaan multimedia da-
lam pendidikan dan pelatihan adalah melibat-
kan pebelajar dalam pengalaman multi sen-
sori untuk meningkatkan kegiatan belajar. 
Penggunaan multimedia interaktif dalam 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruang dilakukan dengan melibatkan 
siswa dalam menggunakan media tersebut. 
Media ini dibuat agar siswa terdorong meng-
ajukan berbagai macam pertanyaan dan me-
nemukan pengetahuan tentang sifat-sifat ba-
ngun ruang. Selain itu, multimedia akan me-
minta pebelajar mempraktikkan suatu kete-
rampilan dan menerima balikan yang menya-
jikan pelajaran dengan visual, suara, ataupun 
materi video sehingga siswa akan lebih ter-
tarik ketika mengikuti proses pembelajaran. 
Keuntungan yang lain dari penggunaan mul-
timedia dalam pembelajaran adalah dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam me-
mahami konsep abstrak dengan lebih mudah, 
selain itu juga dapat memberikan kesan posi-
tif, menghemat waktu, dan meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar (Asyhar, 2012: 
76). 
Simpulan uraian di atas adalah multi-
media interaktif sangat mendukung dalam 
upaya meningkatkan pemahaman konsep ten-
tang sifat-sifat bangun ruang siswa karena 
media tersebut menekankan pada proses in-
teraksi yaitu dengan melibatkan siswa dalam 
peng-gunaannya agar motivasi siswa dalam 
belajar menjadi bertambah sehingga hasil be-
lajarnya juga ikut meningkat.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Pilangsari 1 Sragen dengan subjek pene-
litian yaitu guru kelas dan siswa kelas V 
yang berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 16 
laki-laki dan 22 perempuan. Waktu peneliti-
an ini dimulai dari bulan Januari 2016 sampai 
bulan Juni 2016 tahun ajaran 2015/2016. 
Pada penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus. 
Menurut Arikunto, dkk (2015: 211) menge-
mukakan bahwa terdapat empat tahapan pen-
ting dalam penelitian tindakan kelas (PTK): 
1) perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) penga-
matan; dan 4) refleksi. 
Sumber data primer pada penelitian ini 
yaitu: 1) hasil wawancara guru dan siswa ke-
las V tentang pembelajaran matematika ba-
ngun ruang; 2) hasil observasi tentang peng-
gunaan multimedia interaktif pada pembe-
lajaran matematika tentang pemahaman kon-
sep sifat-sifat bangun ruang; serta 3) nilai 
evaluasi pemahaman konsep tentang sifat-
sifat bangun ruang. Sumber data sekunder 
diperoleh dari arsip berupa silabus, RPP, ha-
sil kinerja guru, hasil observasi aktivitas sis-
wa, hasil observasi ranah afektif dan psiko-
motorik, serta dokumentasi berupa foto dan 
 video. Teknik pengumpulan data pada pene-
litian ini adalah observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Uji validitas data yang di-
gunakan pada penelitian adalah triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, serta validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan pada pe-
nelitian ini yaitu analisis interaktif Milles and 
Hubberman, teknik deskriptif komparatif, 
serta dan teknik analisis kritis. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan wawancara, observasi, dan tes un-
tuk mengetahui kemampuan awal siswa 
tentang pemahaman konsep sifat-sifat ba-
ngun ruang. Berdasarkan hasil tindakan ter-
sebut dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang pada siswa 
kelas V SD Negeri Pilangsari 1 Sragen masih 
tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari 
sebagian siswa masih belum mencapai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
Rendahnya pencapaian kompetensi tersebut 
dapat dilihat melalui Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-
Sifat Bangun Ruang Tahap Pra-
tindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
15-25 4 10,53 
26-36 5 13,16 
37-47 6 15,79 
48-58 12 31,58 
59-69 6 15,78 
70-80 5 13,16 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 49,52 
Ketuntasan Kelas21,05% 
Siswa Belum Tuntas    78,95% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dipe-
roleh bahwa nilai rata-rata klasikal pema-
haman konsep sifat-sifat bangun ruang tahap 
pratindakan adalah 49,52. Siswa yang nilai-
nya mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 8 siswa 
(21,05%), sedangkan siswa yang nilainya 
masih berada dibawah KKM ≥ 65 sebanyak 
30 siswa (78,95%). Hal ini membuktikan 
bahwa pemahaman konsep sifat-sifat bangun 
ruang siswa kelas V SD Negeri Pilangsari 1 
masih rendah. Diperlukan tindakan yang 
efektif dan kreatif untuk mengatasi per-
masalahan tersebut yaitu menggunakan mul-
timedia interaktif. 
Pelaksanaan tindakan pemecahan ma-
salah pada siklus I tentang pemahaman kon-
sep sifat-sifat materi bangun ruang meng-
gunakan multimedia interaktif menunjukkan 
adanya peningkatan nilai evaluasi siswa. Pe-
ningkatan pencapaian kompetensi tersebut 
dapat dilihat dari Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-
Sifat Bangun Ruang Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
50-55 10 26,32 
56-61 5 13,16 
62-67 7 18,42 
68-73 8 21,05 
74-79 5 13,16 
80-85 3 7,89 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-Rata   Kelas64,81 
Ketuntasan Kelas52,63% 
Siswa Belum Tuntas    47,37% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dipe-
roleh bahwa nilai rata-rata klasikal pema-
haman konsep sifat-sifat bangun ruang siklus 
I yaitu 64,81. Siswa yang nilainya mencapai 
KKM ≥ 65 sebanyak 20 siswa (52,63%), 
sedangkan siswa yang nilainya masih berada 
dibawah KKM ≥ 65 sebanyak 18 siswa 
(47,37%). Hal ini membuktikan terjadi pe-
ningkatan nilai evaluasi pemahaman konsep 
sifat-sifat bangun ruang siswa dari pra-
tindakan ke siklus I, karena indikator kinerja 
penelitian belum mencapai 85% maka pe-
nelitian dilanjutkan ke tahap siklus II. Hasil 
penelitian pada siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-
Sifat Bangun Ruang Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
55-61 4 10,53 
62-68 10 26,32 
69-75 10 26,32 
76-82 6 15,78 
83-89 3 7,89 
90-96 5 13,16 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-Rata Kelas73,66 
Ketuntasan Kelas89,47% 
Siswa Belum Tuntas    9,53% 
 
Siklus yang ke II ini dilakukan refleksi 
dari pelaksanaan siklus I, pada siklus yang ke 
II ini siswa sudah lebih antusias dalam proses 
 pembelajaran, siswa sudah lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapat dan pertanyaannya, 
dan interaksi antar siswa semakin meningkat. 
Hal tersebut terbukti dari hasil evaluasi nilai 
rata-rata siswa tahap pratindakan sebesar 
49,52, meningkat menjadi 64,81 pada siklus 
I, dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
73,66. Peningkatan pada siklus II sudah 
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 
85% dari jumlah siswa sudah mengalami 
ketuntasan hasil belajar pemahaman konsep 
sifat-sifat bangun ruang. Maka penelitian ini 
dihentikan dan dinyatakan berhasil.  
Pelaksanaan tindakan melalui multi-
media interaktif tersebut tidak hanya ber-
dampak pada meningkatnya pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang siswa, tetapi 
juga berdampak pada meningkatnya aktivitas 
siswa, penilaian afektif siswa, penilaian psi-
komotorik siswa, serta hasil nilai evaluasi 
pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang. 
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui 
perbandingan hasil sebelum dan sesudah tin-
dakan yang dapat dilihat melalui Tabel 4 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai tahap 












80 85 95 
Nilai Terendah 15 50 55 
Nilai Rerata 49,52 64,81 73,66 
Ketercapaian (%) 21,06 52,63 89,47 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
diketahui bahwa penggunaan multimedia 
interaktif dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang pada pembel-
ajaran Matematika pada siswa kelas V SD 




Berdasarkan observasi dan analisis data 
yang dilakukan, diperoleh hasil adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep sifat-sifat ba-
ngun ruang pada pembelajaran matematika 
melalui penggunaan multimedia interaktif 
pada siswa kelas V SD Negeri Pilangsari 1 
Sragen pada tahun ajaran 2015/2016. Pe-
ningkatan tersebut berlangsung secara ber-
tahap dan berakhir pada peningkatan yang 
signifikan. Dalam penelitian ini, masih ter-
dapat 4 siswa yang tidak tuntas hingga proses 
pembelajaran siklus II. Upaya yang dilaku-
kan untuk mengatasi masalah tersebut ada-
lah mendiskusikannya dengan guru kelas, di-
peroleh kesepakatan untuk memberikan bim-
bingan khusus terhadap siswa yang masih be-
lum tuntas tersebut. 
Setelah pelaksanaan tindakan dapat di-
ketahui bahwa terjadi peningkatan pemaham-
an konsep sifat-sifat bangun ruang, pening-
katan kinerja guru, dan peningkatan obser-
vasi siswa melalui penggunaan multimedia 
interaktif. Setelah dilakukan tindakan, nilai 
rata-rata kelas dan jumlah siswa yang men-
capai ketuntasan (KKM) mengalami pening-
katan pada tiap siklusnya. Hal tersebut mem-
buat siswa semakin aktif dalam kegiatan ta-
nya jawab, siswa semakin aktif untuk menge-
mukakan pendapatnya, serta mereka mampu 
bekerja sama dalam kegiatan kelompok.  
Hal itu terjadi karena penggunaan mul-
timedia interaktif memiliki beberapa keung-
gulan dalam kegiatan pembelajaran. Multi-
media interaktif mempermudah siswa dalam 
memahami konsep sifat-sifat bangun ruang 
karena selama pembelajaran terjadi interak-
tifitas antara siswa dengan media yang di-
gunakan. Hal ini membuat siswa mempero-
leh pengalaman langsung untuk terlibat da-
lam penggunaan multimedia interaktif de-
ngan cara siswa diberi kesempatan dalam 
pengoperasian media tersebut. Penggunaan 
multimedia interaktif juga dapat dilakukan 
oleh siswa di luar jam pelajaran di sekolah, 
sehingga materi yang dipelajari dapat diulang 
sesuai kehendak pengguna. Multimedia dapat 
mengombinasikan berbagai media konven-
sional yang ada sehingga dapat diintegrasi-
kan ke dalam satu jenis media interaktif, se-
perti media teks (papan tulis), audio, dan vi-
deo, dimana jika dipisahkan akan membutuh-
kan lebih banyak media.  
Hasil  tersebut didukung oleh pendapat 
Daryanto (2013: 51) bahwa multimedia inter-
aktif dapat digunakan dalam pembelajaran 
untuk membangkitkan antusias dan semangat 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Mul-
timedia Interaktif dapat meningkatkan pema-
 haman konsep sifat-sifat bangun ruang mela-
lui tampilan teks, gambar, animasi, video dan 
suara yang terbukti dapat merangsang siswa 
untuk lebih memahami konsep suatu materi 
pelajaran dengan cara yang menarik. Penda-
pat tersebut sesuai dengan prinsip multimedia 
dari Mayer (2009: 270) bahwa siswa bisa 
belajar lebih baik dari kata-kata dan gambar-
gambar yang disajikan secara bersamaan. Hal 
tersebut juga sesuai pendapat Dewa Nyoman 
Trisna Pradnyana (2013) dalam jurnalnya 
yang menjelaskan kelebihan menggunakan 
multimedia interaktif dibandingkan dengan 
media lain adalah memungkinkan siswa un-
tuk dapat belajar secara mandiri, interak-
tifitas yang tinggi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap si-
klusnya terdiri dari dua pertemuan, diperoleh 
kesimpulan untuk menguji kebenaran hipo-
tesis yang telah dirumuskan. Pembelajaran 
melalui penggunaan multimedia interaktif 
dapat meningkatkan pemahaman konsep ten-
tang sifat-sifat bangun ruang pada pembel-
ajaran Matematika siswa kelas V SD Negeri 
Pilang-sari 1 Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan pemahaman konsep sifat-
sifat materi bangun ruang pada siswa kelas V 
SD Negeri Pilangsari 1 Sragen tahun ajaran 
2015/2016 dibuktikan dengan ketercapaian 
hasil belajar siswa pada tahap pratindakan 
hanya sebesar 21,05% dengan nilai rata-rata 
kelas 49,52,meningkat menjadi 52,63% pada 
siklus I dengan nilai rata-rata kelas 64,81 dan 
me-ningkat menjadi 89,47% pada siklus II 
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